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Abstrak

Stunting merupakan masalah pertumbuhan yang akan diketahui setelah anak berusia 2 tahun
yang diakibatkan kekurangan gizi pada saat dalam kandungan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui faktor dominan penyebab stunting di Indonesia. Metode yang digunakan yaitu
literatur review dari berbagai jurnal dan buku. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat menyebabkan stunting yaitu faktor status gizi buruk selama masa
pra kehamilan dalam kaitannya dengan perekonomian keluarga, akses menuju pusat layanan
kesehatan, kandungan zat gizi makanan rendah, dan infeksi

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan anak tidak sesuai dengan seharusnya
dikarenakan tidak terpenuhinya kebutuhan gizi yang dibutuhkan dari semenjak di dalam
kandungan hingga usia 2 tahun. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO),
jumlah keseluruhan bayi usia dibawah lima tahun (balita) yang mengalami stunting pada tahun
2015 sebesar 36,4%, Indonesia berada pada posisi 2 tertinggi di Asia Tenggara setelah Laos.
Selain itu, berdasarkan Pantauan Status Gizi (PSG), sebesar 26,6% balita mengalami stunting
yang terdiri dari 9,8% kategori sangat pendek dan 19,8 kategori pendek.

Stunting dapat memberikan dampak pada kesehatan dan dampak pada ekonomi. Dampak
pada kesehatan berupa balita yang mengalami stunting memiliki otak yang lebih kecil daripada
balita yang sehat, terlahir dengan berat badan yang rendah, perkembangan kognitif dan
motorik terhambat, dan pada saat dewasa rentan mengalami gangguan metabolik. Dampak
pada ekonomi menurut The World Bank, Indonesia berpotensi mengalami kerugian sebesar
260-390 triliun per tahun jika Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 13.000
triliun.

Literature review ini bertjuan untuk memeberikan informasi tentang faktor dominan
yang mempengaruhi stunting. Jenis penelitian ini adalah tinjauan pustaka yang diperoleh
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dari berbagai artikel ilmiah pada google schoolar, buku, dan sumber resmi lainnya seperti
World Health Organiation, The United Nations Childern’s Fund, dan institusi resmi lainnya.

2. PEMBAHASAN

Pemantauan Status Gizi (PSG) melakukan kegiatan untuk memantau perkembangan
status gizi balita di 34 provinsi di Indonesia sebagai upaya untuk perbaikan gizi masyarakat
agar lebih efektif dan efisien. Berdasarkan hasil PSG, status gizi anak balita umur 0-59 bulan
berdasarkan indeks berat badan sebanyak 3,8% balita mempunyai status gizi buruk dan 14,0%
balita mempunyai status gizi kurang. Berdasarkan indeks tinggi badan sebanyak 9,8% balita
mempunyai status sangat pendek dan 19,8% balita mempunyai status pendek. Berdasarkan
indeks berat badan dibandingkan dengan tinggi badan yang dicapai, sebanyak 2,8% balita
mempunyai status gizi sangat kurus dan.
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Berdasarkan hasil data tersebut, WHO menetapkan Indonesia sebagai negara dengan status
gizi buruk karena indeks berat badan dan indeks tinggi badan berada di atas batas maksimum
toleransi yang ditetapkan sebesar 20 persen.

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan stunting yaitu faktor status gizi buruk
selama masa pra kehamilan dalam kaitannya dengan perekonomian keluarga, akses menuju
pusat layanan kesehatan, kandungan zat gizi makanan rendah, dan infeksi.

Berdasarkan hasil Uji Chi-Square dari penelitian Mazarina Devi, faktor paling dominan
yang pertama berhubungan dengan status gizi buruk selama pra kehamilan adalah jenis
pekerjaan ayah (p < 0,05) dan jenis pekerjaan ibu (p < 0,05). Dengan sebagian besar berprofesi
sebagai buruh harian yang memiliki pendapatan yang rendah, diperkirakan berpengaruh
terhadap pemilihan bahan pangan yang dapat berpengaruh terhadap status gizi balita.
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Menurut Carlos Augusto Monteiro, pertumbuhan yang optimal membutuhkan energi
dan asupan nutrisi yang memadai, tidak hanya penyakit dan perawatan yang tepat. Brazil,
sebagai salah satu negara yang telah berhasil menurunkan tingkat stunting di negaranya
dari 37 persen menjadi 7 persen menetapkan bahwa faktor akses menuju layanan kesehatan
merupakan prioritas. Salah satu kebijakan yang dilakukan yaitu pro kepada kaum miskin.
Program kesehatan keluarga untuk kaum miskin memungkinkan orang untuk mengakses
dokter, yang banyak diantaranya belum bisa.

Dr. Dian Novita Chandra mengatakan bahwa anak dengan kekurangan gizi kronis di
awal kehidupan, perkembangan otaknya akan terhambat sehingga kemampuan kecerdasan
dan performa edukasinya juga akan rendah dibandingkan dengan anak yang tidak stunting.
Kekurangan energi dan zat gizi akan memaksa proses metabolisme tubuh untuk beradaptasi
sehingga berpotensi untuk menciptakan penyakit metabolik saat dewasa. Oleh karena itu,
faktor kandungan zat gizi makanan menjadi penting.

Selain itu, fator terakhir yaitu penyakit infeksi dapat menurunkan penyerapan zat gizi
dari usus, kehilanga zat gizi secara langsung seperti diare, dan peningkatan kebutuhan zat gizi
tidak untuk pemulihan tidak dapat dimanfaatkan oleh tubuh secara optimal.

3. KESIMPULAN

Status gizi buruk selama masa pra kehamilan dalam kaitannya dengan perekonomian
keluarga, akses menuju pusat layanan kesehatan, kandungan zat gizi makanan rendah, dan
infeksi perlu menjadi prioritas dalam upaya untuk mengurangi balita yang mengalami stunting
karena merupakan faktor dominan yang saling berkaitan satu sama lain sebagai penyebab
stunting.
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